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Pelatihan dasar Skill akuntansi bagi pengelola BUMDes di Desa
Huangobotu di Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone
Bolango merupakan salah satu kegiatan untuk peningkatan
sumber daya manusia dengan prinsip pengelolaan keuangan yaitu
akuntabilitas dan transparan sehingga terwujud sistem
administrasi yang tertib dan efisien. Salah satu indikatornya
adalah tersusunnya catatan atas laporan keuangan yang sesuai
dengan standar akuntansi yang berlaku secara umum yang dibuat
oleh pengelola atau bendahara BUMDes di Desa Huangobotu
Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango untuk dapat
memberikan pemahaman serta semangat pelayanan publik agar
dapat membangun sistem pengelolaan keuangan yang semakin
baik dimasa mendatang. Adapun yang menjadi metode yang
digunakan dalam pelatihan ini adalah berupa penyuluhan kepada
pengelola BUMDes, diskusi dan praktek yang sebelumnya
didahului dengan pendekatan komunikasi kepada penanggung
jawab di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten
Bone Bolango. Hasil dari pelatihan ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman dan Skill dasar akuntansi dari
pengelola BUMDes di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone
Kabupaten Bone Bolango. Namun ppengabdian ini perlu
dilakukan pelatihan secara kontinu agar dapat diperoleh hasil
yang lebih optimal.
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Pendahuluan

Kabupaten Bone Bolango dibentuk berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Bonebolango di Provinsi Gorontalo. Kabupaten Bone Bolango terdiri
dari 18 Kecamatan, yaitu:Kecamatan Tapa Kecamatan Bulango Utara Kecamatan Bulango
Selatan Kecamatan Bulango Timur Kecamatan Bulango Ulu Kecamatan Kabila Kecamatan
Botupingge, Kecamatan Tilongkabila, Kecamatan Suwawa, Kecamatan Suwawa Selatan,
Kecamatan Suwawa Timur, Kecamatan Suwawa Tengah, Kecamatan Pinogu, Kecamatan
Bonepantai, Kecamatan Kabila Bone, Kecamatan Bone Raya, Kecamatan Bone dan
Kecamatan Bulawa.

Selanjutnya BUMDes di dirikan dengan tujuan sebagai motor pembangunan ekonomi
tingkat desa. Pembangunan ekonomi pedesaan didasarkan oleh kebutuhan, potensi, kapasitas
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desa, dan modal yang dimiliki dari pemerintah desa dalam bentuk pembiayaan dan kekayaan
desa yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Adapun yang
menjadi dasar Dasar pembentukan BUMDes sebagai penggerak pembangunan di desa lebih
didasari pada prakarsa pemerintah dan masyarakat desa yang berdasarkan pada prinsip
kooperatif, partisipatif, dan emansipatif dari masyarakat desa. Suleman (2020) Membangun
Indonesia yang diawali dari wilayah pinggiran dengan metode menguatkan daerah-daerah serta
desa dalam kerangka Negeri Kesatuan Republik Indonesia, adalah salah satu bagian 9 Program
Nawacita Presiden Republik Indonesia. Hal ini juga bisa menjadi pekerjaan besar bagi
Kementerian Desa untuk dapat menjelaskan pentingnya BUMDes kepada seluruh desa di
seluruh pelosok negeri. Dan di sisi lain Ramadana (2021) tantangan yang sangat besar bagi
para kepala desa di seluruh nusantara untuk dapat memahami dan menjalankannya. Hasil
penelitian ini ialah keberadaan badan usaha milik desa sudah sesuai dengan peraturan daerah
Kabupaten Malang yang kemudian diatur oleh desa dengan peraturan desa mengenai badan
usaha milik desa. Akan tetapi semua bidang usaha saat ini tidak berjalan dan tidak dapat
menyokong pendapatan desa Sehingga dapat dikatakan eksistensi dari badan usaha milik desa
ini hanya sebatas papan nama saja.

Hasil penelitian Susanto et.al. (2020) yang dikutif oleh usman (2021) dinyatakan bahwa
semakin Kketatnya persaingan bisnis pada perusahan menuntut perusahaan untuk dapat
menyediakan informasi-informasi yang bisa digunakan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan. Informasi dalam berbagai bentuk dibutuhkan makin cepat, lengkap, dan sesuai
dengan standar, antar lain informasi untuk mengambil keputusan adalah laporan keuangan
perusahaan. Laporan keuangan adalah catatan yang berisi informasi-informasi mengenai
keuangan sebuah perusahaan yang diringkas dari transaksi-transaksi keuangan dalam suatu
periode tertentu yang dapat digunakan untuk melihat atau menggambarkan kinerja perusahaan
tersebut. Laporan keuangan bertujuan untuk menghasilkan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, tujuan
laporan keuangan adalah menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja keuangan, dan
laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam
pengambilan keputusan ekonomi.

Berkaitan hal itu Pengelolaan keuangan di BUMDes memiliki peran dan fungsi yang
strategis, kredibilitas pemegang keuangan, kemampuan keilmuan SDM serta sistem
administrasi keuangan akan sangat berpengaruh pada kesehatan manajemen kelurahan.
Pencatatan keuangan dan pengelolaan data keuangan. Untuk itu diperlukan para pengelola
keuangan khususnya bendahara di tiap BUMDes Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone
Bolango untuk memiliki Skill akuntansi yang memadai.

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) adalah suatu pedoman dalam penyusunan laporan
keuangan agar terjadi keseragaman, ketepatan dapat diperbandingkan, dan dapat dimengerti,
serta tidak menyesatkan dalam penyajian laporan keuangan. Hal lain penelitian yang dilakukan
oleh Apriyanti dalam penelitian Susanto dkk (2020) menyatakan bahwa Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia terdiri atas 5 pilar yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan -
International Financial Report Standard (PSAK IFRS), Standar Akuntansi Keuangan untuk
Entitas Tanpa Akuntansi Publik (SAK-ETAP), Standar Akuntansi Keuangan Syariah (SAK
Syariah), Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) dan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM). PSAK IFRS diterapkan untuk entitas dengan
akuntabilitas publik.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh pengurus BUMDes tentang
pengeloaan keuangan maka kami sebagai pengusul program pengabdian akan mengadakan
pelatihan skiil akuntansi pada pengelolaan keunagan BUMDes di Kecamtan Kabila Bone
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Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo yang juga merupakan desa binaan dari
universitas negeri gorontalo berdasarkan MOU yang telah disepakati dan ditandatangani oleh
Universitas Negeri Gorontalo dan Pemerintah Daerah Kecamtan Kabila Bone Kabupaten Bone
Bolango.

Metode

Kegiatan pelatihan tentang pengelolaan keuangan BUMDes di Kecamatan Kabila Bone
Kabupaten Bone Bolango setidaknya memiliki target berupa terwujudnya pengelolaan
keuangan yang transparan dan akuntabel sesuai dengan standar akuntansi keuangan di
Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. Pelatihan ini juga diharapkan dapat
menciptakan sumber daya manusia yang mampu mengelola keuangan BUMDes di Kecamatan
Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango yang dapat terukur relevan, andal, dapat
diperbandingkan dan dapat dipahami oleh seluruh pengguna yang berkepentingan.

Sedangkan gambaran Iptek yang akan diperoleh dari pelatihan akuntansi adalah sebagai

berikut:
Gambarl. Gambaran Iptek
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Luaran dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini tentang pengelolaan keuanggan

BUMDes berdasarkan PSAK sebagai berikut::

1. Kegiatan pelatihan dan sosialisasi ini memberikan ilmu kepada pengurus BUMDes di
kecamatan kabila bone kabupaten bone bolango tentang pengelolaan keuangan berdasarkan
SAK yang berlaku umum

2. Bertambahnya pengetahuan pengurus BUMDes di di Kecamatan Kabila Bone Kabupaten
Bone Bolango tentang pengelolaan keuangan berdasarkan SAK yang berlaku umum

Dalam rangka menyukseskan kegiatan pelatihan ini kami berharap kepada kelompok
mitra agar Kirannya dapat terlibat langsung dan bekerja sama dalam hal pelaksanakan kegiatan
ini, agar tujuan yang diharapkan bersama dapat terwujud. Dengan harapan dan partisipasi
mereka yang diperlihatkan oleh mitra ini menjadi kesan tersediri bagi kami selaku pelaksanaan

di dalam melakukan kerjasama — kerjasama di masa—masa yang akan datang dalam rangka

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya keahlian akuntansi dalam

pengelolaan keuangan BUMDes untuk mewujudkan transparan dan akuntabel.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pengelolaan keuangan berdasarkan
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standar akuntansi keuangan di Desa Botubarani Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone
Bolango melibatkan pemerintah, masyarakat pedesaan dan LPM UNG. Pengurus pengelolaan
keuangan usaha BUMDes yang ada di Desa Botubarani Kecamatan Kabila Bone Kabupaten
Bone Bolango, sedangkan LPM UNG akan membantu dalam sumber daya manusia khususnya
kepakaran dan keahlian dalam teori. Kemitraan ini dilakukan atas dasar saling menguntungkan
kedua belah pihak yakni pengurus usaha BUMDes yang ada di Desa Botubarani Kecamatan
Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango.

Kegiatan ini dapat terlaksana untuk menjaga kemitraan antara UNG dengan masyarakat
sesuai dengan Tri Darma Perguruan Tinggi. Khususnya darma pengabdian kepada masyarakat
bagi khalayak sasaran, pengurus usaha BUMDes di Desa Botubarani Kecamatan Kabila Bone
Kabupaten Bone Bolango yang pelaksanaannya akan mendatangkan banyak manfaat dan
keuntungan berupa peningkatan wawasan dan ilmu pengetahuan dibidang akuntansi
manajemen.

Evaluasi pada awal kegiatan dilakukan dalam tiga tahap yakni; Mulai dari perencanaan,

Proses pelaksanaan dan Evaluasi seperti gambar berikut:
Gambar 2: Tahapan Kegiatan

Perencanaan

Proses Pelaksanaan

Evaluasi

Evaluasi pada awal kegiatan dilakukan untuk menetapkan rencana kegiatan yang akan
dilakukan evaluasi proses pelaksanaan dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan program.
Sementara evaluasi pada akhir kegiatan dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan dari
keseluruhan program kegiatan.

Hasil

Bagian ini merupakan bagian umum lokasi dan data yang diperoleh selama pelaksanaan
kegiatan pengabdian pada masyarakat. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode
ceramah dan penjelasan secara Luring (offline) dalam bentuk Pelatihan Skill Akuntansi Bagi
Pengelola Badan Usaha Milik Desa di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten
Bone Bolango Provinsi Gorontalo. Kegitan ini merupakan kegiatan yang sifatnya normatif
dalam rangka meninngkatkan pengelolaan keungan BUMDes agar dapat lebih transparan dan
dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku secara umum dan
pengelola BUMDes dapat memiliki Skill yang lebih baik dalam menyusun laporan keuangan
yang dapat diandalakan sehigga usaha BUMDes di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone
dapat berjalan dengan baik.

Badan Usaha milik Desa (BUMDes) Huangobotu merupakan salah satu badan usaha
milik desa yang sampai saat ini belum mengalami perkembangan kearah mensejahterakan
masayarakat dan pengelolaan keuangan. BUMDes Desa Huangobotu terletak di Kecamatan
Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo. Desa Huangobotu memiliki jumlah
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penduduk 1361 jiwa dengan jumlah kepala keluarga sebnyak 443. Pengelolaan keuangan
BUMDes masih dicatat secara sederhana dan hanya dalam bentuk kuintansi yang belum
dibukukan sampai penyusunan laporan keuangan karena sumber daya manusia yang dimiliki
masih rendah dan rata- rata pengelola BUMDes masi berpendidikan SMA sederajat. Dengan
adanya permasalahan tersebut tentu dapat diatasi dengan memberikan pelatihan-pelatihan
kepada pengelolah BUMDes untuk dapat mengikuti praktek pelatihan keterampilan akuntansi
dalam penyusunan laporan keuangan berdasarkan kaida-kaidah akuntansi yang berlauk secara
umum.

Dengan adanya pelatihan ini tentang pengelolaan keuangan khususnya Skill akuntansi
terhadap pengelolaan keuangan yang dimiliki oleh BUMDes Huangobotu Kecamatan Kabila
Bone maka peserta mampu memahami mekanisme pencatatan, pengelolaan dan penatausahaan
keuangan BUMDes. dengan pengelolaan keuangan yang baik maka sangat memudahkan
pengurus atau pengelola BUMDes untuk membuat perencanaan tentang usaha BUMDes serta
teknik pengawasan terhadap lembaga BUMDes.

Pelatihan ini diikuti 15 orang peserta masing-masing 10 dari pengelola BUMDes dan
5 dari kalangan masyarakat, pelatihan ini dilakukan agar pengelola BUMDes dan usaha
produktif lainnya yang ada pada masyarakat Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone
Kabupaten Bone Bolango dapat dikelola dengan baik terutama dalam pengelolaan dalam
pengelolaan keuangan BUMDes agar dapat lebih efektif dan efisien terhadap penggunaan
keuangan dalam menjalankan usaha secara produktif.

Berdasarkan hasil survey tentang pelatihan Skill akuntansi terhadap pengelolaan
keuangan BUMDes yang dilaksanakan secara langsung dilapangan Desa Huangobotu
Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango maka peserta lebih memahami penjelasan
dan petunjuk- petunjuk riil lapangan yang disampaikan oleh nara sumber atau pemateri dalam
mengembangkan usaha milik Desa atau BUMDes melalui pelatihan Skill akuntansi terhadap
pengelolaan keuangan BUMDes untuk mendapatkan profit yang lebih baik. Dengan adanya
bentuk sosialisasi tersebut tentang pelatihan Skill akuntansi terhadap pengelolaan keuangan
BUMDes maka pengelola BUMDes dapat terbantu dalam mengembangkan usahanya dan
dapat meningkatkan produktivitas serta dapat mengembangkan inovasi, kretifitas maupun
kualitas usaha yang dimilikinya yang dapat memberikan nilai jual dan nilai saing untuk
meningkatkan usahanya. Adapun kegiatan pelatihan tersebut dapat terlihat dalam gambar
berikut:

Gambar 3. Foto-Foto Kegiatan
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Diskusi

BUMDes bertujuan Mengoptimalkan pengelolaan aset-aset desa yang ada, memajukan
perekonomian desa, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dcsa dan fungsi BUMDes
adalah: sebagai motor penggerak perekonomian desa, sebagai lembaga usaha yang
menghasilkan Pendapatan Asli Desa (PADes), serta sebagai sarana untuk mendorong
percepatan peningkatan kesejahteraan masyarakat desa (Amelia Sri Kusuma Dewi, 2014).
(Budiono (2015) menjelaskan salah satu cara untuk mendorong pembangunan di tingkat desa
adalah pemerintah desa diberikan kewenangan oleh pemerintah pusat mengelola secara
mandiri lingkup desa melalui lembaga-lembaga ekonomi di tingkat desa. Lembaga-lembaga
tersebut salah satunya adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Undang-Undang No. 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah menjelaskan desa dapat mendirikan badan usaha
milik desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa. Kebutuhan dan potensi desa menjadi
dasar dalam pendirian BUMDes sebagai bentuk upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat
(PKDSP, 2007). BUMDes dalam pelaksanaan dan kepemilikan modal dikelola oleh
pemerintah desa dan masyarakat. Hari Fitrianto (2016) Dengan hadirnya UU Desa sebagai
spirit baru bagi BUMDes bertransformasi menjadi lembaga ekonomi yang vital ditingkat desa.
Posisi strategis BUMDes sebagai lembaga ekonomi desa sekaligus sebagai lembaga social
yang bisa memberdayakan masyarakat desa, menjadikan BUMDes penting untuk dikaji,
terlebih minimnya kajian yang serius menggali problematika seputar BUMDes secara spesifik.
Penelitian ini berupaya untuk memotret BUMDes dan juga melakukan perbandingan dalam
waktu yang bersamaan. Perbandingan antara BUMDes yang mampu bertahan dan berkembang
dengan BUMDes yang kurang berkembang.

Laporan keuangan memiliki manfaat yang sangat besar untuk keberlangsungan
BUMDes yaitu sebagai media transparansi, media akuntabilitas publik, sarana informasi, serta
sarana evaluasi kinerja. Sebagai media transparansi, laporan keuangan berguna untuk
memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur kepada publik yaitu masyarakat desa
berdasarkan pertimbangan bahwa publik memiliki hak untuk mengetahui secara terbuka dan
menyeluruh atas pertanggungjawaban pengelolaan BUMDes dalam pengelolaan sumber daya
yang dipercayakan maupun ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan.

Kesimpulan

Seluruh pengelola atau pengurus BUMDes ikut serta pelatihan ini karena semua
pengurus BUMDes wajib mengetahui keuangan yang dimiliki oleh BUMDes. Seluruh peserta
yang ikut dalam pelatihan skill akuntansi terhadap pengelolaan keuangan BUMDes dapat
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mengetahui dan memahami tentang cara mengelola keuangan BUMDes yang sesuai denag
standar pengelolaan keuangan yang berlaku umum, menciptakan, dan mendesain usahanya
secara kreatif atau sekitar 85% dapat mengerti dari penjelasan-penjelasan secara totorial dari
nara sumber untuk pengelolaan keuangan BUMDes dalam menentukan profit yang lebih baik.
Hasil kegiatan tentang Pelatihan Skill Akuntansi Bagi Pengelola Bumdes di Desa Huangobotu
Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango sangat bermanfaat bagi pengelola BUMDes
untuk mencatat transaksi sampai pelapran keuangan seperi laporan arus kas yang terdiri dari
penerimaan kas, pembayaran kas, dan perubahaan bersih pada kas yang dihasilkan dari
aktivitas operasi, pendanaan selama satu periode. Pengelolaan usaha milik desa sangat penting
dikelola oleh sumber daya manusia yang memahami pengelolaan keuangan dengan baik untuk
meninkatkan usaha dan pendapatan masayarakat desa. dan khususnya dalam pengelolaan
keuangan dengan menperhatikan aliran kas masuk dan kas kelaur maka sangat dimungkinkan
untuk membuat prediksi yang lebih baik atas jumlah, waktu, dan ketidakpastian arus kas di
masa depan.

Mengingat Pelatihan tentang Skill Akuntansi bagi Pengelola BUMDes di Desa
Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango yang dilaksanakan sacara
Luring (Luar Jaringan) tentang bagaimana pelaku BUMDes dapat mengetahui gambaran
mengenai seberapa jauh perusahaan tersebut berkembang serta seberapa banyak kas yang
mampu dihasilkannya maka disarankan kepada Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa
Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango dapat menambah pengetahuan
dengan mengikuti seminar-seminar, pelatihan-palatihan yang dilaksanakan oleh beberapa
instansi-intasi pemerintahan  maupaun dari lembaga-lembaga perguruan tinggi yang
dilaksanak setiap tahun agar dapat lebih berproduktif sehingga usaha yang degeluti dapat lebih
menguntungkan  dan dapat memberikan kesejahteraan dan juga dapat mengurangi
pengagguran pada masyarakat di pedesaaan.
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